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ABSTRACT

Noken is a typical Papuan bag or container made from plant parts. The Papuan people have traditionally used
natural plant parts to make noken. The purpose of this study was to determine the use of plant species as raw
materials for making noken in Abenaho District, Yalimo Regency, Papua. The research was conducted during the
period January-April 2021. The methods used were field surveys and interview techniques. Observations were
made in Hulhule Village, Abenaho District, and involving 60 respondents. The results showed that there were 8
types of plants that were used as raw materials for making noken. Five (5) types of plant are used as the main raw
materials for making noken, namely: Boehmeria nivea, B. platylla, B. penduliflora, Boehmeria sp., and Pipturus dentatus,
while three (3) other types are used as natural dyes for noken, namely: Merei (Bixa orellana), Turmeric (Curcuma
domestica) and Senggani (Melastoma polyanthum). Making noken in Hulhule Village is done by weaving/knitting

and spun manually by hand. The spinning process is carried out after the coloring process.
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PENDAHULUAN

Hutan merupakan sumber penghidupan dan
daya dukung lingkungan bagi masyarakat dan
organisme lain (Sunderlin et al, 2005; Erbaugh &
Oldekop, 2018; Oldekop et al.,, 2020). Sistem
pengelolaan hutan yang baik merupakan sumber
mata pencaharian utama bagi masyarakat
pinggiran, dan berkontribusi besar terhadap
pembangunan masyarakat di pedalaman. Hutan
juga bagian penting terhadap ketergantungan
ekonomi masyarakat (Foncha & Ewule, 2020).
Tidak sekedar sebagai penghasil kayu, kebutuhan
dan potensi hasil hutan bukan kayu (HHBK) juga
merupakan sumber kebutuhan masyarakat di
dunia (Tanjung et al., 2012; Oldekop 2020). Di
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wilayah pedalaman, tumbuhan dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai sumber bahan kebutuhan
sehari-hari (Thondhlana et al., 2020; Rahayu et al.,
2020), termasuk di Papua (Zebua et al., 2020).
Produksi kerajinan yang berasal dari serat
tanaman, seperti tikar, keranjang, sapu, dan tali

merupakan sebagian contoh kegiatan mata
pencaharian utama yang terkait dengan
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya

masyarakat yang bergantung pada sumber daya
lingkungan secara global (Dogan et al., 2008;
Thondhlana et al., 2020). Berbagai produk
kerajinan ini memiliki peran fungsional dan
dekoratif pada skala rumah tangga dan
masyarakat umum. Produk ini juga menjadi
koleksi dan kenang-kenangan yang populer bagi
wisatawan baik lokal maupun mancanegara
(Thondhlana et al., 2020).

Noken merupakan salah satu produk tas
tradisional yang dibuat dari bagian tumbuh-
tumbuhan alami yang diperoleh dari hutan (Ryan,
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2019; Maruapey et al., 2020). Noken merupakan
salah satu hasil kerajinan tangan masyarakat
Papua berbentuk tas/kantong yang dianyam.
Noken digunakan sebagai wadah untuk
membawa hasil panen kebun seperti umbi-
umbian, sayur-sayuran, dan mengangkut hasil
buruan satwa liar. Selain itu, noken juga
digunakan untuk menggendong bayi, dan secara
adat merupakan simbol pembayaran mas kawin
(Januar, 2017; Ayu, 2022). Keberadaan noken telah
diakui oleh masyarakat dunia melalui United
Nations  Education  Scientific  and  Cultural
Organization (UNESCO) pada tahun 2012 sebagai
salah satu warisan budaya dunia tak benda.
Tentu, status ini mendorong upaya untuk
melindungi dan mengembangkan warisan budaya
di Indonesia (Maruapey et al., 2020), khususnya di
Papua.

Salah satu suku masyarakat yang masih
memanfaatkan bahan utama pembuatan noken
dari bahan dasar tumbuhan asli adalah suku Yali.
Suku ini mendiami daerah pengungan tengah
Papua. Mereka memiliki pengetahuan lokal (local
knowledge) dalam pembuatan noken untuk
digunakan dalam beraktivitas sehari-hari. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keragaman jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan noken oleh Suku
Yali di Distrik Abenaho, Yalimo, Papua. Penelitian
ini akan memperkaya sumber informasi
pemanfaatan keragaman jenis tumbuhan sebagai
bahan baku pembuatan noken secara tradisional.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Distrik (setara
kecamatan) Abenaho, Kabupaten Yalimo, Papua.
Lokasi pengambilan sampel dilakukan di
Kampung Hulhule. Kampung ini dipilih sebagai
sumber informasi dalam survei karena masih
tergolong  alami, masyarakatnya masih
memanfaatkan sumber bahan baku noken yang
berasal dari alam. Survei lapangan dilakukan
pada bulan Januari - April 2021.

Observasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik
observasi lapangan. Survei didahului dengan
menemui informan pangkal untuk menentukan
informan kunci yang terkait dengan pembuatan
noken. Selanjutnya, dilakukan survei dan
pengambilan sampel jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan baku pembuatan noken.

Teknik wawancara dilakukan dengan semi
terstruktur yang mengacu pada panduan
kuisioner.

Wawancara dilakukan dengan masyarakat
setempat untuk mengetahui pemanfaatan jenis
tumbuhan sebagai bahan baku pembuatan noken.
Pengamatan langsung dilakukan terhadap semua
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan noken. Kegiatan wawancara
dilanjutkan kepada informan baik kepala suku,
tetua adat, masyarakat (mama-mama) pembuat
noken, dan masyarakat pengguna noken. Total
informan yang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah 60 orang.

Deskripsi dan identifikasi jenis tumbuhan
yang dilakukan dengan mengunakan beberapa
buku di antaranya adalah Handbooks of the Flora of
Papua New Guinea (Womersley et al., 1978). Sampel
dibuat herbarium sebagai dasar identifikasi di
Laboratorium Biologi Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Cenderawasih, Jayapura. Sampel yang
belum dapat teridentifikasi dikirim ke Herbarium
Manokwariense di Manokwari untuk identifikasi
lebih lanjut.

Analisis Data
Data hasil penelitian di analisis secara
kualitatif, dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Jenis Tumbuhan Sebagai Bahan
Baku Noken

Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa
terdapat lima (5) jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
noken (Tabel 1, Gambar 1). Jenis tersebut adalah
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Boehmeria nivea (L.) Gaud., Boehmeria platylla
Thum., Boehmeria penduliflora Wedd., Boehmeria sp.,
dan Pipturus dentatus C.B.Rob. Selain bahan utama
sebagai sumber serat, ditemukan 3 jenis tumbuhan
yang dimanfaatkan sebagai bahan pewarna, yaitu:
Melastoma polyanthum, Curcuma domestica L., dan
Bixa orellana L. (Gambar 2). Jenis B. nivea
merupakan jenis tumbuhan yang mempunyai
pemanfaatan serat sangat lebih banyak. Menurut
Selain untuk benang, Ramawat dan Ahuja (2016)
mengungkapkan bahwa tumbuhan B. nivea juga
dimanfaatkan sebagai sumber bahan dalam
pembuatan kabel, karung, kertas, dan mantel gas.
Potensi pemanfaatan tumbuhan untuk kebutuhan
bahan baku tas sangat tinggi. Suku Dayak
memanfaatkan bambu dan rotan sebagai bahan
baku pembuatan berbagai produk tas (Larasati
dan Rais, 2012). Lestari et al. (2020)
mengungkapkan bahwa masyarakat kecamatan
Cempaka, Kota Banjarbaru memanfaatkan
tumbuhan purun sebagai bahan baku tas.

Hasil  kajian pada  penelitian lain,
menunjukkan bahwa suku Yali di Kampung
Hubukma Distrik Elelim Kabupaten Yalimo
memanfaatkan tujuh jenis tumbuhan yang
kulitnya digunakan sebagai bahan dasar rajutan
noken, yaitu Ficus arfankensis, F. elatica, F. copyosa,
Ficus sp., Artocarpus altilis, Gnetum gnemon, dan
Pipturus arganteus (Walianggen & Rumatora,
2016). Selain di Kabupaten Yalimo, pembuatan
noken oleh  masyarakat Distrik Ilugwa
Mamberamo  tengah yang memanfaatkan
tumbuhan Diplocaulobium sp, Ficus sp, G. gnemon,

Melastoma candidum dan Pakpak enggen (Gombo,
2016). Suku yang juga memanfaatkan alam
sebagai bahan pembuatan noken adalah
masyarakat suku Maybrat, Sorong. Suku tersebut
memilih jenis tumbuhan Kleinhovia hospital, dan
Trichospermum sp, sebagai bahan baku pembuatan
noken.
Pengetahuan Masyarakat dalam Pemilihan
Bahan Baku Noken

Aktivitas pembuatan noken di Papua,
sebagian besar dilakukan oleh para wanita (Marit,
2016). Peran besar para wanita di Distrik Abenaho
dalam pembuatan noken menyebabkan mereka
disebut sebagai “mama-mama noken”. Bahan
baku noken, diambil dari hutan atau lingkungan
pemukiman mereka. Pencarian bahan baku
dilakukan oleh para wanita baik secara mandiri
maupun kelompok. Menurut pengetahuan
masyarakat Suku Yali di Hulhule Distrik
Abenaho, pemilihan bahan baku pembuatan
noken dilakukan dengan cara memilih tumbuhan
yang berkualitas. Berdasarkan hasil pengamatan,
jenis tumbuhan B. nivea merupakan salah satu
tumbuhan favorit masyarakat, diikuti dengan jenis
lainnya seperti B. platylla, B. penduliflora, Boehmeria
sp., dan Pipturus dentatus. Belum diketahui sejak

kapan masyarakat suku ini memulai dan
mengembangkan tas noken, mereka
menyampaikan =~ bahwa  budaya  tersebut

berlangsung secara turun-temurun sejak nenek
moyang terdahulu.
Uniknya adalah di kawasan ini terdapat

Tabel 1. Pemanfataan dan keragaman jenis tumbuhan sebagai bahan baku dan perwarna alami noken
di Kampung Hulhule, Distrik Abenaho, Yalimo.

No Nama lokal Nama ilmiah Bagian yang Pemanfaatan
dimanfaatkan

1.  Nona /Rami Boehmeria nivea (L.) Gaud. Serat kulit kayu Bahan serat

2. Hosintip Boehmeria platylla Thum. Serat kulit kayu Bahan serat

3.  Hibia Boehmeria penduliflora Wedd. Serat kulit kayu Bahan serat

4. Mulip Boehmeria sp. Serat kulit kayu Bahan serat

5. Walar Pipturus dentatus C.B.Rob. Serat kulit kayu Bahan serat

6.  Wiuk/ Senggani Melastoma polyanthum Biji Pewarna cokelat noken

7. Buhulik/Kunyit Curcuma domestica L. Rimpang Pewarna kuning noken

8. Bembur/Merei Bixa orellana L. Biji Pewarna merah

kekuningan
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berbagai jenis tumbuhan lain yang di daerah atau
kabupaten lain dimanfaatkan sebagai bahan dasar
noken. Seperti halnya jenis kayu beringin (Ficus
spp.), melinjo (G. gnemon) (Walianggen &
Rumatora, 2016; Gombo, 2016), dan juga anggrek
(Gombo, 2016), namun tidak dimanfaatkan
sebagai bahan pembuatan noken di Kampung
Hulhule Distrik Abenaho. Namun, melihat dari
morfologi dan  pertumbuhan tanamannya,
beberapa jenis tumbuhan Ficus dan anggrek
membutuhkan waktu pertumbuhan yang lebih
lama. Hal ini juga terkait dengan usaha konservasi
yang akan dilakukan, apalagi tumbuhan anggrek
memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Menurut masyarakat, tumbuhan B. nivea
merupakan salah satu jenis kayu yang
mempunyai serat bagus karena menghasilkan
produk yang berkualitas. Hal ini juga
disampaikan oleh Ramawat & Ahuja (2016) yang

mengungkapkan bahwa tumbuhan tersebut
mempunyai serat dengan kualitas baik dan
banyak dimanfaatkan sebagai bahan produk
olahan lainnya. Masyarakat Hulhule, tidak
melakukan pengambilan kayu sebagai bahan
noken dengan sembarangan. Mereka mengikuti
kebiasaan leluhur dengan tetap mempertahankan
nilai budayanya. Serat dari batang kayu terpilih
masih berumur muda, yakni sekitar 1-3 tahun
karena mudah di proses.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui
bahwa sebagian dari masyarakat telah melakukan
usaha penanaman B. nivea di sekitar pemukiman
mereka. Sedangkan jenis bahan noken lainnya
diperoleh dari hutan primer maupun sekunder
karena tumbuh secara liar. Usaha penanaman
tumbuhan B. nivea dilakukan karena untuk
kemudahan memperoleh bahan noken. Walaupun
demikian, usaha ini belum diikuti dengan jenis

Gambar 1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai sumber serat untuk bahan baku
benang. a. Boehmeria nivea, b. B. platypylla, c. B. penduliflora, d. Boehmeria sp., dan e.

Pipturus dentatus.
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tanaman lain yang digunakan sebagai bahan
pembuatan noken. Proses pengambilan batang
kayu dilakukan dengan memilih batang yang
dinilai berkualitas, seperti misalnya batang relatif
lurus, licin (tidak cacat), batang masih muda
dengan diameter sekitar 1,5-3 cm.

Pengambilan batang tumbuhan dilakukan
dalam jumlah yang terbatas, sesuai dengan
perkiraan kebutuhan untuk pembuatan noken.
Batang kayu dikumpulkan di rumah mereka, dan
dilanjutkan dengan pembersihan bagian kulit
terluar dengan cara di kerik dengan bantuan pisau
atau golok. Tahap proses pembersihan ini
biasanya dilakukan secara individu maupun
kelompok pengrajin noken (Gambar 2).
Pembersihannya, dilakukan di pagi hari agar
dapat dilanjutkan dengan penjemuran sehingga
penjemuran di bawah sinar matahari dapat
maksimal. Penjemuran dilakukan selama 3-4 hari,
tujuannya agar serat tidak mudah rusak.

Proses Pembuatan Noken

Bahan baku yang diperoleh selanjutnya
dilakukan proses pemisahan kulit kayu dari
batangnya. = Kemudian  dilakukan  proses
pemisahan serat dari material lain. Perlakuan
bahan baku secara tradisional yang dilakukan
masyarakat adalah dengan cara dibersihan,
dikeringkan, diambil serat (Gambar 2), dipintal,
diwarnai, dan perajutan. Semua proses ini
dilakukan dengan cara tradisional (manual).

Proses pengambilan serat kulit kayu hasil
penelitian ini mirip dengan penelitian oleh
Maruapey et al. (2020). Perlakuan bahan baku
secara tradisional yang dilakukan masyarakat
Esyo adalah dengan cara perendaman (untuk
mempermudah  pemisahan material serat),
penjemuran atau pengasapan dan penghalusan
dan pewarnaan. Pewarnaan noken dilakukan
pada saat pembuatan proses pemilinan serat,
dengan cara sederhana memanfaatkan bahan

Gambar 2. Beberapa tahapan dalam proses pembuatan bahan dasar serat untuk noken. A. pemilihan
batang tanaman yang berkualitas, b. pengumpulan batang tanaman, c. pembersihan bagian
terluar kulit batang, d. proses penjemuran, d. pemisahan kulit dari kayu batang, f. proses

pengambilan serat, dan g. serat siap dipilin.
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pewarna alami.

Waktu yang dibutuhkan untuk membuat 1
buah noken bervariai tergantung pada mama-
mama pembuatnya. Namun, hasil kajian
menunjukkan bahwa untuk membuat 1 buah
noken dibutuhkan waktu antara 2 sampai 4
minggu. Beberapa responden juga menyampaikan
waktu yang dibutuhkan bisa lebih dari 4 minggu,
karena mereka membuat noken hanya sekedar
pekerjaan sampingan.

Jenis noken yang dibuat oleh mama-mama
noken dibedakan berdasarkan atas ukurannya.
Ada tiga ukuran yang umum, yakni noken
berukuran besar, sedang, dan kecil. Noken yang
berukuran besar (ukuran >30 x 50 cm)
dimanfaatkan untuk membawa hasil panen
kebun, kayu bakar, menggendong anak, dan lain-
lain, sedangkan sedang (ukuran 25-30 x 25-50 cm)
biasanya digunakan untuk membawa hasil panen

kebun, pakaian, bekal, dan lain-lain. Untuk noken
yang berukuran kecil (ukuran 15-20 x 20-25 cm)
digunakan untuk membawa kebutuhan lain,
seperti dompet, handphone, buku, dan alkitab.
Menurut Pekei (2011), noken dibedakan menjadi 3
ukuran, yakni besar, sedang, dan kecil. Ukuran ini
akan mempengaruhi harga jual di pasaran.

Saat ini noken mempunyai nilai ekonomi
tinggi. Selain bernilai seni, budaya, simbol
kedewasaan bagi kaum wanita Papua, serta
menjadi warisan budaya dunia, keberadaan noken
telah dikenal secara nasional. Tidak hanya
berfungsi sebagai tas (pembawa barang) secara
tradisional, tetapi telah berkembang menjadi
bahan asesoris, koleksi para kolektor, dan bahan
souvenir oleh masyarakat luas. Harga noken asli
(berbahan baku tanaman) di pasaran sangat
bervariasi, tergantung pada ukuran. Di Distrik
Abenaho, noken berukuran besar dipasarkan

Gambar 3. Proses pembuatan noken. a-c. proses pembuatan, d-e. noken yang telah jadi.
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dengan harga Rp. 400.000; ukuran sedang Rp.
300.000,- sampai Rp. 350.000,- sementara noken
yang berukuran kecil Rp. 250.000. Harga jual
noken akan lebih tinggi di pusat perkotaan. Noken
hasil rajutan yang berasal dari serat kayu atau
tumbuhan di pasaran dijual jauh lebih mahal
dibandingkan dengan noken yang dibuat dari
benang sintetis (nilon). Hasil penjualan noken oleh
mama-mama hoken di Abenaho mampu
menambah pendapatan keluarga untuk keperluan
biaya anak sekolah maupun keperluan rumah
tangga lainnya. Menurut masyarakat penggunaan
noken sebagai alat ekonomi sudah terjadi sejak
waktu lampau, dimana noken digunakan sebagai
alat dalam sistem barter (barang menukar barang)
dengan masyarakat di Wamena.

Konservasi Sumber Daya Tumbuhan Sebagai
bahan Baku Noken

Sebagai bagian dari warisan budaya dunia
tak benda, noken menjadi salah satu kekayaan
budaya Indonesia khususnya di Papua. Untuk
mempertahankan keberadaan, keaslian, dan
keberlanjutan merupakan hal yang sangat
penting. Tujuannya adalah untuk memper-
tahankan agar keberadan noken tidak punah,
terutama dengan bahan baku yang berasal dari
tanaman. Untuk tujuan tersebut, masyarakat suku
Yali berdasarkan pengetahuan lokal, mereka telah
berusaha untuk membudidayakan jenis tumbuhan
ini secara terbatas. Jenis B. nivea telah ditanam
oleh masyarakat di lokasi yang dekat dengan
rumah tempat tinggal mereka. Penilaian kualitas
noken yang terbuat dari jenis tumbuhan ini
menjadi  alasan  utama  dalam  usaha
mempertahankan ketersediaan bahan noken. Ayu
(2022) mengungkapkan bahwa setiap daerah atau
kawasan di papua memiliki kemampuan
membuat noken dengan cara yang berbeda-beda,
termasuk pemanfaatan jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan dasar noken. Menurut
Thondhlana et al. (2020) berbagai produk yang
dihasilkan dari hutan berpotensi sebagai sumber

pendapatan masyarakat. Oleh karena itu,
Widyatmoko (2019) mengungkapkan bahwa
walaupun  Indonesia  memiliki ~ keragaman

tumbuhan yang tinggi di dunia, akan tetapi

pemanfaatannya harus diikuti dengan usaha
konservasi agar mampu menekan laju kepunahan.

Saat ini di berbagai daerah telah berkembang
pembuatan noken dengan bahan dasar benang
sintetik (nilon). Pada satu sisi, perkembangan ini
menguntungkan bagi masyarakat, akan tetapi di
pihak lain terjadi penurunan nilai budaya
masyarakat yang memanfaatkan serat tumbuhan
sebagai bahan baku noken. Alasan utama
memanfaatkan benng nilon adalah kemudahan
dalam memperoleh benang. Oleh karena itu, perlu
adanya masukan teknologi sederhana yang
memberikan kemudahan pembuat noken dalam
proses pembuatan benang alami. Menurut Antana
et al. (2016), beberapa teknologi sederhana dapat
meringankan beban masyarakat dengan bantuan
mesin pemintal atau rajut.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil =~ penelitian = dapat
disimpulkan bahwa masyarakat memanfaatkan
lima (5) jenis tumbuhan sebagai bahan baku
pembuatan noken, vyaitu: Boehemria mnivea, B.
platylla, B. penduliflora, Boehmeria sp., dan Pipturus
dentatus. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai perwarna alami adalah: senggeni
(Melastoma polyanthum), merei (Bixa orellana), dan
kunyit (Curcuma domestica). Proses pembuatan
noken di Distrik Abenaho Kabupaten Yalimo
menggunakan teknik rajutan. Bahan baku dan
pewarna noken diambil dari alam, dan diproses
secara tradisional.

Noken memiliki nilai penting tidak hanya
sebagai asesoris, simbol budaya, alat pembawa
barang (tas), akan tetapi telah menjadi bagian dari
warisan budaya dunia tak benda sehingga perlu
dilakukan  pelestarian  secara = menyeluruh
termasuk bahan bakunya. Perlu dilakukan usaha
budidaya dan pelestarian tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan baku oleh masyarakat
Papua (Papua maupun Papua Barat).
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